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PRAKATA

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji hanya bagi Allah Swt., Tuhan
semesta alam, yang dengan rahmat, taufik, dan inayah-Nya buku Ilmu
Pendidikan Islam ini dapat hadir di tangan pembaca. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad %, sang pendidik agung
yang telah mewariskan peradaban ilmu dan akhlak, serta kepada keluarga,
sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.

Buku ini lahir dari kesadaran bahwa pendidikan Islam tidak cukup
dipahami hanya sebagai praktik pengajaran agama di ruang kelas. la adalah
bangunan keilmuan yang memiliki fondasi epistemologis, filosofis, teologis,
historis, dan sosiologis yang kokoh. Di tengah arus modernitas, sekularisasi
ilmu, disrupsi teknologi, serta tantangan moral generasi muda, Ilmu
Pendidikan Islam dituntut untuk tampil bukan sekadar sebagai pelengkap,
tetapi sebagai paradigma yang mampu menawarkan arah dan solusi
peradaban. Secara substansial, buku ini berupaya menyajikan peta
komprehensif Ilmu Pendidikan Islam sebagai disiplin yang utuh. Pada bagian
awal, pembaca diajak memahami hakikat, ruang lingkup, dan epistemologi
Ilmu Pendidikan Islam—mulai dari definisi, objek formal dan material,
hingga sumber-sumber pengetahuannya yang berporos pada wahyu, akal,
sejarah, serta realitas empiris. Pembahasan mengenai konsep Tarbiyah,
Ta’lim, Ta’dib, dan Tazkiyah dihadirkan untuk memperlihatkan keluasan dan
kedalaman makna pendidikan dalam khazanah Islam.

Selanjutnya, buku ini menguraikan landasan filosofis pendidikan Islam
dengan menempatkan konsep manusia (fitrah, nafs, ‘aql, dan qalb) sebagai
titik tolak utama. Pendidikan tidak dipandang sebagai proses transfer
pengetahuan semata, melainkan sebagai upaya integral dalam membentuk
manusia seutuhnya—manusia yang sadar akan perannya sebagai hamba
(‘abdullah) sekaligus khalifah di muka bumi. Di sinilah konsep integrasi ilmu
berbasis tauhid (tauhidic worldview) dibahas sebagai respons terhadap
dikotomi ilmu agama dan ilmu umum yang masih menjadi problem mendasar
dalam dunia pendidikan. Pada bagian landasan teologis dan nilai dasar, buku
ini menegaskan bahwa tauhid bukan sekadar materi ajar, melainkan fondasi
cara pandang (worldview) yang harus mewarnai seluruh sistem pendidikan.
Aqidah ditempatkan sebagai kurikulum jiwa, sementara akhlak al-karimah



ditegaskan sebagai tujuan sentral dari seluruh proses pendidikan. Pendidikan
Islam pada akhirnya harus melahirkan insan yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan kokoh secara moral.

Pembahasan kemudian bergerak ke ranah yang lebih operasional: sejarah
dan perkembangan pemikiran pendidikan Islam dari masa Nabi ¥ hingga era
modern; konsep kurikulum integratif; psikologi pendidikan Islam; metodologi
pengajaran yang adaptif terhadap generasi digital; hingga relasi pendidik dan
peserta didik dalam bingkai rahmah dan keteladanan. Tidak berhenti di sana,
buku ini juga membahas lingkungan pendidikan, evaluasi holistik berbasis
muhasabah, serta isu-isu kontemporer seperti globalisasi, pendidikan inklusif,
kesetaraan gender, tanggung jawab ekologis, dan pencegahan radikalisme.
Pada bagian akhir, buku ini mengarahkan pembaca pada pengembangan
kelembagaan pendidikan Islam dan proyeksi masa depan pendidikan Islam.
Reorientasi paradigma, inovasi kelembagaan, dan roadmap pengembangan
Ilmu Pendidikan Islam ditawarkan sebagai ikhtiar untuk menggeser posisi
pendidikan Islam dari pinggiran menuju pusat percakapan akademik dan
peradaban.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi penyempurnaan pada edisi selanjutnya. Semoga buku ini
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan khazanah Ilmu
Pendidikan Islam dan menjadi bagian dari ikhtiar kolektif dalam membangun
generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.
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BAB 1

HAKIKAT, RUANG LINGKUP,
DAN EPISTEMOLOGI ILMU
PENDIDIKAN ISLAM
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A. PENDAHULUAN
Jika kita ingin membahas secara mendalam mengenai [lmu Pendidikan

Islam, seringkali kita terjebak dalam pertanyaan-pertanyaan fundamental
yang sebenarnya sangat penting, tetapi sering kali diabaikan. Apa yang
sesungguhnya membedakan "Ilmu Pendidikan Islam" dari sekadar
"pendidikan agama" yang kita kenal dalam kehidupan sehari-hari? Mengapa
ini pantas disebut sebagai sebuah ilmu, bukannya hanya sekumpulan nasihat
atau pendapat? Bab ini ditulis untuk menjawab kebingungan tersebut. Kita
akan menyelidiki terlebih dahulu hakikatnya: apa definisinya, fokus penelitian
yang diterapkannya, dan apa arah tujuannya. Selanjutnya, kita akan menggali
kekayaan istilah yang ada dengan membahas istilah-istilah penting seperti
Tarbiyah, Ta'lim, Ta'dib, dan Tazkiyah. Ter akhir, yang paling penting, kita
akan meneliti dasar-dasar ilmu ini: dari mana asal sumber pengetahuannya?
Apakah cukup hanya berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, ataukah akal serta
pengalaman sejarah juga memiliki kontribusi? Bagaimana juga kita
seharusnya menyikapi ilmu-ilmu sosial yang lebih modern? Dengan peta
konsep yang jelas di Bab I ini, pemahaman kita mengenai struktur
komprehensif [lmu Pendidikan Islam di bab-bab berikutnya akan menjadi
lebih terfokus dan berarti.

Bab ini mengeksplorasi dasar filosofis pendidikan Islam yang bersumber
dari Al-Qur’an, Hadis, dan pemikiran para ulama dari masa klasik hingga
modern. Dalam konteks saat ini, pendidikan Islam berhadapan dengan
tantangan seperti globalisasi, sekularisasi, dan penurunan moral, sehingga
pemahaman yang mendalam tentang filosofinya menjadi kunci untuk
menyusun sistem pendidikan yang relevan dan holistik. Tujuan dari bab ini
adalah untuk merinci konsep-konsep dasar, tujuan, dan nilai-nilai penting
dalam pendidikan Islam sebagai fondasi bagi pengembangan praktik
pendidikan yang berkelanjutan.

B. DEFINISI, OBJEK FORMAL-MATERIAL, DAN TUJUAN ILMU
Nah, mari kita mulai dengan dasar-dasarnya: mendefinisikan. Di ranah

akademis, definisi berfungsi layaknya peta yang membantu kita tetap pada
jalur yang benar. Ilmu Pendidikan Islam, jika kita sederhana dalam
menjelaskannya, merupakan suatu disiplin yang fokus pada pembentukan
individu (peserta didik) untuk mencapai kepribadian Muslim yang sempurna
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(insan kamil), dengan berpegang pada nilai-nilai wahyu Islam (Al-Qur'an dan

Sunnah) serta memperhitungkan hasil-hasil riset ilmiah yang relevan.

Jika ditanyakan mengenai pengertian [lmu Pendidikan Islam, terdapat
banyak penjelasan yang beredar. Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa ini
adalah ilmu yang memperlajari proses pendidikan dalam konteks ajaran Islam,
tidak hanya sebatas metode pengajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup
nilai-nilai, moral, dan pembentukan perilaku manusia berdasarkan wahyu.
Dalam kajian ilmiah, pendidikan Islam juga dipahami sebagai ilmu karena
memiliki objek, metode, dan tujuan yang terstruktur, hal ini sejalan dengan
prinsip filsafat ilmu pada umumnya (Rahmat, 2011).

Definisi ini tentu masih terasa umum. Oleh karena itu, kita perlu
menelusuri objek kajiannya. Dalam filsafat ilmu, objek umumnya dibagi
menjadi dua kategori: formal dan material. Objek material pendidikan Islam
adalah segala sesuatu yang bisa kita saksikan secara langsung: seperti peserta
didik, institusi pendidikan, kurikulum, serta suasana proses belajar mengajar.
Sementara itu, objek formal lebih berkaitan dengan sudut pandang atau cara
pandang kita terhadap fenomena tersebut, seperti dalam proses moral,
spiritual, atau sosial yang berlandaskan ajaran Islam. Objek formal ini
merupakan hal yang membedakan pendidikan secara umum dari Pendidikan
Islam sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri (M. Ainur Rofiq, Kautsar Eka
Wardhana, 2026) atau dapat dijabar sebagai berikut:

1. Objek Material-nya itu luas, mencakup segala hal yang berhubungan
dengan pendidikan: si anak didik, guru, kurikulum, metode mengajar,
lingkungan, hingga kebijakan pendidikan. Singkatnya, semua "bahan"
atau fenomena yang dipelajari;

2. Objek Formal-nya inilah yang menjadi pembeda. Ini adalah sudut
pandang atau pendekatan khusus yang kita gunakan untuk memandang
objek material tadi. Objek formal Ilmu Pendidikan Islam adalah sudut
pandang Islam dalam melihat semua fenomena pendidikan itu. Misalnya,
saat kita mengkaji "motivasi belajar", psikologi pendidikan umum akan
melihatnya dari teori kebutuhan Maslow atau reinforcement. Ilmu
Pendidikan Islam akan mengkajinya dengan sudut pandang bagaimana
konsep iman, ikhlas, tawakal, dan tujuan mencari ilmu karena Allah (/i
wajhillah) membentuk motivasi intrinsik seorang pelajar Muslim. Di
sinilah keunikan dan kemandiriannya sebagai sebuah disiplin ilmu
terletak.
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Lalu, untuk apa semua kajian ini? Tujuan pendidikan Islam sejatinya
bukan semata bikin orang pandai hitung atau hapal hafalan. Tujuannya
menurut banyak peneliti adalah membentuk manusia yang berintegritas, yang
tahu ilmunya, kuat imannya, dan baik akhlaknya; jadi manusia yang siap
menghadapi hidup dunia sekaligus akhirat. Dalam perspektif Al-Qur’an
sendiri, istilah pendidikan yang muncul seperti tarbiyah, ta’lim, ta’dib,
tazkiyah menunjukkan tujuan pendidikan yang tak hanya sekadar kognitif
tetapi juga afektif dan spiritual (Ma’ruf, 2024). Tujuan [Imu Pendidikan Islam
bisa kita lihat dalam dua tataran:

1.  Tujuan Teoritis-Akademis, untuk membangun kerangka pengetahuan
(body of knowledge) yang sistematis, teruji, dan kokoh tentang proses
pendidikan berdasarkan nilai Islam. Ini adalah kerja keilmuan murni;

2.  Tujuan Praktis-Amal, tujuan ini yang menjadi rohnya. Ilmu ini tidak
hanya ingin "tahu", tapi ingin "membentuk". Tujuannya adalah
memberikan pedoman dan solusi praktis bagi para pendidik, orang tua,
dan pengelola lembaga untuk mewujudkan pendidikan yang benar-benar
Islami, yang mampu melahirkan generasi yang tidak hanya pintar (cerdas
intelektual), tapi juga baik hati (cerdas emosional-spiritual) dan
bermanfaat bagi sesama.

Memahami llmu Pendidikan Islam

Iimu Pendidikan

Objek Material
Islam

Fenomena pendidikan

Memulai perjalanan yang luas

pendidikan

Tujuan Teoritis ﬁ_l I Objek Formal
Membangun basis =ﬁ m Sudut pandang Islam
pengetahuan tentang pendidikan

Tujuan Praktis

Membentuk kepribadian f @ 5

Muslim utuh

Gambar 1.1 Struktur Dasar Ilmu Pendidikan Islam
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C. PERBEDAAN DAN RELASI ANTARA TARBIYAH, TA’LIM,

TA’DIB, DAN TAZKIYAH
Ini adalah bagian yang menarik. Seringkali kita menganggap semua

istilah Arab tentang pendidikan ini sama saja. Padahal, masing-masing punya

"rasa" dan penekanan yang berbeda. Memahami perbedaannya justru akan

memperkaya pemahaman kita tentang cakupan pendidikan Islam yang begitu
holistik.

1.

Tarbiyah, ini istilah yang paling luas dan sering dipakai. Akar katanya
(raba-yarbu) bermakna tumbuh, berkembang, dan meningkat. Tarbiyah
lebih menekankan pada proses asuhan, pemeliharaan, dan pengembangan
yang bertahap dan berkelanjutan terhadap seluruh potensi manusia
(jasmani, akal, dan hati). Ia seperti seorang petani yang merawat benih
hingga jadi pohon yang berbuah. Cakupannya luas, dari pendidikan di
rumah sejak bayi hingga pembinaan masyarakat. Karena itu, banyak
pakar seperti Muhammad Qutb dan Abdurrahman An-Nahlawi lebih
memilih istilah A#-Tarbiyah al-Islamiyah untuk menyebut pendidikan
Islam secara umum (Mila Wati, Era Fazira, 2022);

Ta’lim, kata ini berasal dari akar kata (‘alima-ya’lamu) yang berarti tahu
atau ilmu. Ta’'lim lebih spesifik pada proses transfer pengetahuan,
informasi, dan keterampilan (kognitif dan psikomotorik). Ia berhubungan
dengan aktivitas mengajar di kelas, penyampaian materi, dan penguasaan
ilmu. Jika Tarbiyah itu seperti merawat seluruh pohon, Ta'lim adalah
kegiatan khusus memberikan pupuk tertentu dan menyiraminya agar
tumbuh dengan baik. Istilah mua'llim (guru) sangat terkait dengan fungsi
ini (Yani, 2023);

Ta'dib, konsep yang dipopulerkan secara filosofis oleh Syed Muhammad
Naquib al-Attas ini punya makna yang sangat dalam. Berasal dari kata
adab (tata krama, kehalusan budi), 7a 'dib menekankan pada penanaman
dan internalisasi adab dalam diri peserta didik. Apa itu adab? Al-Attas
mendefinisikannya sebagai "pengenalan dan pengakuan terhadap tempat
yang benar dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan”. Jadi,
pendidikan sebagai Ta'dib bertujuan membentuk manusia yang tahu diri,
tahu posisinya sebagai hamba, tahu cara memperlakukan ilmu, dan tahu
hubungannya dengan orang lain serta alam semesta secara tepat dan
penuh hormat. Ini adalah jiwa dari pendidikan Islam (Abdul Qodir,
2025).
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4. Tazkiyah, Istilah yang banyak muncul dalam Al-Qur’an ini (QS. Asy-
Syams: 9) berasal dari kata zakka-yuzakki yang artinya menyucikan,
membersihkan, atau bertambah baik. Tazkiyah lebih berfokus pada
pembersihan dan penyucian hati (qalb) dari sifat-sifat tercela (seperti
sombong, iri, dengki) sekaligus mengisinya dengan sifat-sifat terpuji
(seperti ikhlas, sabar, syukur). la adalah proses penyempurnaan aspek
spiritual dan moral yang menjadi fondasi bagi penerimaan ilmu yang
bermanfaat (ilmu naafi") (Ghozi Mubarok, 2024).

Keempat istilah ini sering dipakai bersamaan karena memang saling
terkait. Ta’lim (transfer ilmu) sering jadi pintu masuk; setelah itu tarbiyah
memastikan murid tumbuh harmonis; fa 'dib mengarahkan perilaku dan moral;
sementara tazkiyah memastikan proses itu bersifat batiniah dan spiritual. Jadi
meskipun berbeda fokus, semuanya nyambung dan lengkap saling melengkapi
dalam pendidikan Islam.

Bayangkan mendidik seorang anak. Kita memberinya pengetahuan
(Ta'lim) sambil mengasuh bakat dan fisiknya (Tarbiyah). Selama proses itu,
kita terus menanamkan sopan santun, cara menghormati guru, dan tanggung
jawab terhadap ilmu (7a'dib). Semua itu hanya akan berbekas dalam jika hati
anak itu bersih dari sikap malas dan angkuh, lalu diisi dengan kecintaan pada
kebaikan (Tazkiyah).

D. SUMBER-SUMBER EPISTEMOLOGI: MEMBANGUN ILMU
DARI BERBAGAI MATA AIR
Epistemologi adalah teori tentang pengetahuan: dari mana sumbernya,

bagaimana cara memperolehnya, dan apa yang bisa dianggap sebagai ilmu
yang valid. Inilah pertaruhan intelektual yang menentukan wajah suatu
disiplin ilmu. Ilmu Pendidikan Islam tidak boleh bersikap eksklusif hanya
mengandalkan satu sumber, tetapi juga tidak boleh latah mengadopsi begitu
saja semua teori Barat tanpa filter. Ia harus integratif-interkonektif, merangkul
berbagai mata air pengetahuan dengan tetap menjadikan wahyu sebagai poros
utama (axis). Setidaknya ada lima sumber epistemologis yang saling
berhubungan.
1.  Al-Qur’an dan Sunnah (Sumber Nagliyah/ Wahyu)
Ini adalah sumber utama dan pedoman normatif tertinggi yang tak
terbantahkan. Keduanya bukan buku teks pendidikan, tetapi di dalamnya
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terserak prinsip-prinsip, nilai-nilai, dan tujuan pendidikan yang
universal. Misalnya, konsep tentang fitrah manusia (QS. Ar-Rum: 30):

s £ Gl s 10 0 e G 51 ol ok i, ) g3 o
Ssalay ¥ A R

Artinya: (Maka hadapkanlah) hai Muhammad (wajahmu dengan lurus
kepada agama Allah) maksudnya cenderungkanlah dirimu kepada
agama Allah, yaitu dengan cara mengikhlaskan dirimu dan orang-orang
yang mengikutimu di dalam menjalankan agama-Nya (fitrah Allah)
ciptaan-Nya (yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu) yakni
agama-Nya. Makna yang dimaksud ialah, tetaplah atas fitrah atau
agama Allah. (Tidak ada perubahan pada fitrah Allah) pada agama-Nya.
Maksudnya janganlah kalian menggantinya, misalnya menyekutukan-
Nya. (Itulah agama yang lurus) agama tauhid itulah agama yang lurus
(tetapi kebanyakan manusia) yakni orang-orang kafir Mekah (tidak
mengetahui) ketauhidan atau keesaan Allah.

Kemudian, perintah membaca (IQRA') sebagai simbol pencarian
ilmu (QS. Al-'Alaq: 1-5):

G Gyl e B e g3l 2881 s T e Ge o G2 IR o iy il T
£ g == ¢ ¢ £ = 70 e
"]7:%}

Artinya: 1. (Bacalah) maksudnya mulailah membaca dan memulainya
(dengan menyebut nama Rabbmu yang menciptakan) semua makhluk; 2.
(Dia telah menciptakan manusia) atau jenis manusia (dari 'alaq) lafal
'Alag bentuk jamak dari lafal 'Alaqah, artinya segumpal darah yang
kental; 3. (Bacalah) lafal ayat ini mengukuhkan makna lafal pertama
yang sama (dan Rabbmulah Yang Paling Pemurah) artinya tiada
seorang pun yang dapat menandingi kemurahan-Nya. Lafal ayat ini
sebagai Haal dari Dhamir yang terkandung di dalam lafal Iqra'; 4. (Yang
mengajar) manusia menulis (dengan qalam) orang pertama yang
menulis dengan memakai galam atau pena ialah Nabi Idris a.s.; 5. (Dia
mengajarkan kepada manusia) atau jenis manusia (apa yang tidak
diketahuinya) yaitu sebelum Dia mengajarkan kepadanya hidayah,
menulis dan berkreasi serta hal-hal lainnya.
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Selanjutnya, kisah-kisah edukatif (QS. Yusuf, Lugman), hingga
teladan paripurna Nabi Muhammad ¥ dalam mendidik (Sunnah). Tugas
Ilmu Pendidikan Islam adalah melakukan istinbath (penjaringan dan
deduksi) terhadap prinsip-prinsip tersebut dan menjabarkannya ke dalam
teori dan praktik pendidikan yang kontekstual. Seperti dikatakan Al-
Syaibani dalam (Rohmah, 2023), sistem pendidikan Islam harus lahir dari
filsafat hidup Islam yang bersumber dari wahyu ini.

2. Akal (Filsafat) dan Pemikiran Kritis

Wahyu memberikan kerangka nilai dan tujuan akhir, sementara akal
yang sehat dan filosofis  bertugas untuk  merumuskan,
mensistematisasikan, dan mengembangkan kerangka itu menjadi
bangunan ilmu yang logis, runtut, dan dapat dipahami. Di sinilah peran
pemikir Muslim seperti Al-Ghazali dengan konsep penyucian jiwa untuk
menerima ilmu, atau Ibn Khaldun dengan analisis sosiologisnya tentang
pendidikan dan peradaban. Filsafat pendidikan Islam lahir dari dialektika
antara teks wahyu yang absolut dengan realitas manusia dan masyarakat
yang dinamis. la menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti
"Apa itu manusia?" atau "Untuk apa ilmu itu?" dengan perspektif Islam
(Muhammad Wahyudi, Dhea Melati Putri, 2024).

Dalam kosmologi Islam, wahyu (Al-Qur'an dan Sunnah) berfungsi
sebagai peta kosmis dan kompas moral yang abadi. Ia
menetapkan kerangka nilai yang transenden, seperti tauhid (keesaan
Tuhan), keadilan, amanah, dan tujuan akhir manusia untuk beribadah dan
menjadi khalifah di muka bumi. Namun, kerangka yang bersifat ilahiah
ini tidak turun dalam bentuk sistem pengetahuan yang siap pakai untuk
setiap zaman dan konteks. Di sinilah akal sehat dan filsafat, sebagai
anugerah Tuhan yang mulia, memasuki panggung dengan misi yang
mulia  sekaligus  berat:  untuk menerjemahkan, = merumuskan,
mensistematisasikan, dan mengembangkan kerangka wahyu tersebut
menjadi sebuah bangunan ilmu yang logis, runtut, koheren, dan dapat
dipahami oleh manusia dalam realitas historisnya yang terus berubah
(Ramayulis, 2019).

Selain wahyu, pendidikan Islam juga menghargai akal. Islam
mengajarkan bahwa manusia diberi kemampuan berpikir sebagai bagian
dari khalifah di bumi, artinya tak salah bahkan justru perlu memakai akal
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untuk memahami realitas dan ilmu. Di sinilah filsafat berperan dalam
memperkaya cara kita menalar tentang pendidikan.
Pengalaman (Sejarah dan Warisan Peradaban)

Sejarah pendidikan Islam adalah laboratorium pengalaman yang
sangat kaya. Kejayaan dan kemunduran peradaban Islam tidak lepas dari
dinamika pendidikannya. Kita bisa belajar dari keberhasilan institusi
seperti Kuttab, Majelis Ilmu di masjid, Baitul Hikmah, hingga sistem
madrasah Nizamiyah. Pengalaman empiris ini menjadi sumber
pengetahuan tentang apa yang bekerja (what works) dalam praktik
pendidikan Islam di masa lalu. Seperti kata pepatah, "sejarah adalah guru
terbaik". Mengkaji sejarah pendidikan Islam, seperti yang dilakukan
dalam karya (Asari, 2018), membantu kita menghindari kesalahan lama
dan menginspirasi model yang relevan untuk konteks kekinian.

Pengalaman, termasuk sejarah praktik pendidikan Islam di berbagai
tempat seperti pesantren, madrasah, atau masyarakat Muslim tradisional,
juga jadi sumber penting. Ini karena pengalaman nyata membantu kita
melihat apa yang berhasil dan apa yang tidak dalam praktik pendidikan
dari waktu ke waktu (Yusuf, 2015).

Ilmu-Ilmu Sosial dan Humaniora Kontemporer

Inilah sumber yang sering memicu perdebatan. Psikologi
perkembangan, sosiologi pendidikan, neurosains, manajemen
pendidikan, antropologi, semuanya adalah produk peradaban manusia
modern yang seringkali lahir dari paradigma sekuler. Apakah kita harus
menolaknya? Sikap yang lebih bijak adalah mengadopsi secara kritis
(critical adoption). Kita bisa memanfaatkan temuan-temuan empiris dan
metodologis dari ilmu-ilmu ini selama tidak bertentangan dengan nilai-
nilai dasar Islam, dan justru memperkaya analisis kita. Misalnya, teori
perkembangan kognitif Piaget bisa kita gunakan untuk memahami tahap
berpikir anak, lalu kita kawinkan dengan konsep pendidikan akidah yang
bertahap sesuai usia. Psikologi positif bisa sejalan dengan konsep
Tazkiyah. llmu-ilmu modern ini adalah alat bantu (f00ls) yang powerful
untuk menjabarkan prinsip Islam menjadi praktik pendidikan yang
efektif di abad ke-21 (Wahyudi, 2025).

Di era modern, ilmu sosial seperti psikologi pendidikan, sosiologi,
sampai antropologi pendidikan membantu kita memahami bagaimana
manusia belajar dan berinteraksi dalam konteks sosialnya. Meskipun
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sumber-sumber ini bukan “wahyu”, banyak akademisi Pendidikan Islam
menyatakan bahwa pendekatan ilmu sosial bisa memberi konteks
kontemporer yang relevan selama selaras dengan prinsip Islam (Rahmat,
2011).

5. Realitas dan Pengalaman Empiris (Kontekstual)

Sumber ini sering terlupakan. Realitas sosial, budaya, ekonomi, dan
politik di mana pendidikan Islam itu berlangsung adalah sumber
pengetahuan yang hidup. Tantangan seperti globalisasi, digitalisasi,
disrupsi sosial, atau problem spesifik seperti radikalisme dan degradasi
moral di kalangan remaja Muslim adalah objek kajian sekaligus pemantik
lahirnya teori baru. Ilmu Pendidikan Islam harus responsif dan
kontekstual. Penelitian lapangan (field research), action research di
kelas, atau refleksi kritis atas praktik di pesantren dan sekolah Islam
adalah kegiatan yang memperkaya khazanah keilmuannya dari bawah.

Sumber Epistemologi Ilmu Pendidikan Islam

Al-Quran &
sunnakh

AlkalfFilsafat
Islann

enpirical [ &

w0
Sumber

Epistemnmologi
Ilnmu Pendidikan
Islamn

rengaloamaon/
Sejorah

Realitas
Kontekstual

Il Sosial- l
Humaniora é“ transcendent

Gambar 1.2 Model Epistimologi Integratif [lmu Pendidikan Islam
Jadi, begitulah. Ilmu Pendidikan Islam ternyata bukan ilmu yang
miskin. Ia kaya definisi, dengan objek kajian yang jelas dan tujuan yang
mulia. la memiliki khazanah konseptual (7Tarbiyah, Ta'lim, Ta'dib,
Tazkiyah) yang menggambarkan keluasan dan kedalaman proses
pendidikan dalam Islam. Yang paling penting, ia berdiri di atas fondasi
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epistemologi yang kokoh dan terbuka: berporos pada wahyu, digerakkan
oleh akal yang filosofis, diinspirasi oleh sejarah, diperkaya oleh ilmu
kontemporer, dan selalu berpijak pada realitas.

Secara garis besar, Pendidikan Islam bukan sekadar soal ngajarin
anak membaca kitab atau melakukan ritual. Ia adalah ilmu yang mencoba
menjelaskan bagaimana proses pendidikan itu terjadi berdasarkan prinsip
Islam, dari sumber wahyu sampai akal dan pengalaman manusia. Bukan
sekadar teori, tapi juga praktik yang punya tujuan mulia: membentuk
insan yang tidak hanya pandai, tapi juga berakhlak dan berjiwa spiritual.

Dengan peta konsep yang sudah kita petakan ini, kita siap untuk
masuk lebih dalam ke landasan-landasan filosofis dan teologisnya di bab
selanjutnya. Perjalanan panjang memahami bangunan I[lmu Pendidikan
Islam baru saja dimulai.
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BAB I1
LANDASAN FILOSOFIS
PENDIDIKAN ISLAM

12 | llmu Pendidikan Islam



Kalau di Bab I kita sudah membedah peta konsep dan sumber-sumber
ilmu, sekarang kita masuk ke tanah tempat peta itu digambar. Bayangkan
filsafat pendidikan itu seperti fondasi sebuah gedung. Fondasi ini menentukan
seberapa tinggi gedung itu bisa dibangun, bentuknya seperti apa, dan apakah
ia mampu bertahan di tengah terpaan zaman. Nah, untuk Pendidikan Islam,
fondasi filosofisnya lahir dari cara pandang Islam terhadap tiga hal mendasar:
manusia, tujuan hidup, dan hakikat ilmu itu sendiri.

Pendidikan Islam bukan sekadar teori omong kosong yang dipelajari di
kelas lalu dilupakan. Ia punya dasar berpikir yang jelas, yang berasal bukan
hanya dari teks suci, tapi juga dari cara pandang tentang manusia, tujuan
hidup, dan bagaimana semuanya itu saling terkait dalam bingkai ajaran Islam.
Landasan filosofis ini penting karena menjadi akar dari semua yang kita
lakukan dalam pendidikan Islam, dari apa yang kita ajarkan sampai bagaimana
kita melihat peserta didik sebagai manusia seutuhnya.

Di sinilah kita akan berdiskusi tentang siapa sebenarnya peserta didik
yang ingin kita bentuk, untuk tujuan akhir apa kita mendidik, dan bagaimana
kita memandang ilmu pengetahuan dalam satu kerangka yang utuh, tidak
pecah belah.

A. KONSEP MANUSIA DALAM ISLAM: FITRAH, NAFS, ‘AQL,
DAN QALB
Sebelum kita merancang pendidikan untuk manusia, kita harus sepakat

dulu: siapa manusia itu? Konsep manusia dalam Islam ini unik dan multi-
dimensi, jauh lebih kaya dibanding pandangan materialistik yang hanya
melihat manusia sebagai kumpulan sel atau makhluk sosial belaka. Di sini,
kita mengenal empat konsep kunci yang saling berkaitan: fitrah, nafs, ‘aql,
dan galb. Memahami interaksi keempatnya ibarat memahami peta jalan untuk
proses pendidikan.

Pertama, tentang Fitrah. Ini adalah konsep paling mendasar. Fitrah
sering diartikan sebagai “bawaan’ atau ‘“kondisi asal” manusia saat dilahirkan.
Dalam sebuah hadis yang sangat terkenal, Rasulullah # bersabda,

asas okl e ) o e e alis e G0 e 0 055 08 083508 A e
A8 5 40 Hlaly 4313 585
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Pendidikan Istam p

Apa yang terjadi jika pendidikan Islam hanya sebatas menanamkan kumpulan
teks klasik ke dalam pikiran siswa, tanpa mempertimbangkan kenyataan rumit yang
mereka hadapi? Buku "llmu Pendidikan Islam® hadir sebagai solusi untuk keresahan ini.
Ini bukan sekedar karya teori, melainkan sejenis “panduan orientasi® bagi para
akademisi, pengajar, calon pendidik, dan pengamat pendidikan yang berkeinginan untuk
memahami struktur menyeluruh pendidikan Islam, sekaligus merancang praktik yang
relevan dengan konteks masa kini.

Ditulis dengan gaya yang mengalir layaknya percakapan intelektual, buku ini
mengajak pembaca untuk menjelajahi pendidikan Islam dari akar filosofis yang paling
mendalam hingga tantangan teknis dalam manajemen institusi. Anda akan dibawa untuk
melihat konsep tauhid sebagai inti perspektif dunia, menelusuri sejarah cemerlang
pendidikan pada zaman Nabi dan warisan pemikiran para ulama, kemudian mendarat di
ruang kelas yang dinamis di abad ke-21.

Karya ini disusun secara terstruktur dalam 14 bab yang saling berhubungan.
Diskusi dimulai dari dasar epistemologis dan filosofis (Bab I-111), yang berfungsi sebagai
dasar pemikiran mengapa pendidikan Islam memiliki keunikan dan kemandirian. Dari
sana, kita mengeksplorasi jejak sejarah dan pemikiran dari tokoh-tokoh besar (Bab IV-V),
untuk mengambil hikmah dan inspirasi.

Bagian utama buku ini menganalisis aspek-aspek operasional dalam
pendidikan: dimulai dari perancangan kurikulum integratif yang menggabungkan ilmu
agama dan umum (Bab VI), psikologi siswa yang holistik (Bab VII), seni pengajaran
metodologis (Bab VIII), hingga hubungan edukatif yang penuh kasih antara pendidik dan
siswa (Bab IX).

Yang membuat buku ini khas adalah keberpijakannya yang kuat pada konteks
kekinian. Bab-bab selanjutnya membahas ekosistem pendidikan yang melibatkan
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Bab X), sistem evaluasi holistik yang mengukur
bukan hanya pengetahuan, tapi juga akhlak dan amal (Bab XI), serta analisis kritis
terhadap isu-isu kontemporer seperti sekularisme, kesetaraan gender, tanggung jawab
ekologis, dan pencegahan radikalisme (Bab Xll).

Buku ini ditutup dengan pembahasan yang sangat aplikatif tentang manajemen
dan inovasi kelembagaan (Bab XllIlI) serta visi dan roadmap pendidikan Islam ke depan
(Bab XIV), menegaskan bahwa pendidikan Islam adalah proyek membangun peradaban
(hadharah).
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